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MOTTO 

 

 

"Karena sesungguhnya, sesudah kesulitan itu ada kemudahan," 

"Sesungguhnya, sesudah kesulitan itu ada kemudahan." 

 

(Q.S Al- Insyiroh 5-6) 

 

 

Kesempatan itu selalu ada bagi mereka yang benar benar siap untuk 

menerima kesempatan tersebut. Jadi, jangan pernah merasa kehilangan 

kesempatan dan berjuanglah hingga kamu pantas mendapatkan kesempatan 

tersebut dan meraih segala pengharapan 

 -raisyila 
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ABSTRAK 

Berdasarkan konstruksi yang telah terhegemoni dalam pemikiran mayarakat, 

bahwasanya manusia itu diciptakan untuk berpasangan dengan dengan lawan jenis, 

akan tetapi dalam realitas masyarakat ternyata ditemukan ada beberapa orang yang 

berpasangan dengan sesama jenis di kalangan pekerja buruh pabrik. Hal tersebut 

menjadi menarik untuk penulis teliti karena fenomena lesbian saat ini sedang 

menjamur di kalangan buruh pabrik, terutama di beberapa pabrik besar dengan rata-

rata hampir 90% buruh perempuan. Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian 

dilakukan untuk menjawab beberapa pertanyaan, di antaranya sebagai berikut: 

bagaimana proses konstruksi sosial buruh pabrik lesbian dan bagaiman konstruksi 

seksualitas buruh pabrik lesbian tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data penelitian 

terdiri dari sumber data primer yang meliputi data wawancara dan observasi. Sumber 

data sekunder diperoleh dari pustaka yang berhubungan dengan tema penelitian. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan teknik wawancara dan 

observasi terhadap buruh pabrik lesbian. Teknik analisis data menggunakan deskriptif 

kualitatif dan teori yang digunakan adalah teori konstruksi sosial menurut Peter L 

Berger dan teori seksualitas Irwan M Hidayana. 

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa proses konstruksi dalam 

memahami konsepsi hidup dan pola pikir lesbian terjadi melalui dua cara: pertama, 

cara umum dengan kegiatan berkumpul dengan komunitas LGBT Kabupaten Subang, 

karaoke dan clubbing dengan teman-teman lesbian. Kedua, pendekatan personal atau 

pendekatan secara khusus melalui media sosial dan interaksi yang sangat dekat. 

Selanjutnya dilegitimasi dengan konsep HAM sebagai alasan keberadaan lesbian. 

Dalam konstruksi seksualitas lesbian terdapat nilai-nilai seperti: lesbian adalah takdir 

yang diinginkan, lesbian lebih mengutamakan ketulusan dan kepuasan, kenyamanan 

yang paling utama. Beberapa buruh pabrik lesbian tersebut berperilaku sesuai dengan 

nilai dan orientasi yang telah tertanam. 

Kata kunci : lesbian, konstruksi sosial, seksualitas, LBGT 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada hakikatnya manusia adalah makhluk paling sempurna yang 

diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa. Manusia diciptakan berpasang-

pasangan yaitu laki-laki dan perempuan supaya mereka dapat bereproduksi 

dan berkembang, karena dengan reproduksi manusia mampu menghasilkan 

generasi baru dengan jenis yang sama. 

Dalam kehidupan masyarakat pada umumnya laki laki berpasangan 

dengan perempuan, begitupun perempuan berpasangan dengan laki-laki 

kemudian menikah dan membentuk suatu keluarga. Keluarga merupakan 

lingkungan kelompok sosial yang paling kecil, akan tetapi juga merupakan 

lingkungan paling dekat dan terkuat di dalam mendidik individu.
1
 

Pengalaman dalam interaksi sosial dalam keluarga turut menentukan pula 

cara-cara tingkah laku terhadap orang lain dalam pergaulan sosial di luar 

keluarganya, dan di dalam masyarakat pada umumnya.
2
 

Pola interaksi dan tingkah laku individu dalam masyarakat sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan terutama lingkungan sosial, bahkan individu 

tidak bisa berkembang sesuai dengan martabat kemanusiaannya tanpa hidup 

                                                           
1
 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (PT. Rineka Cipta, 1991), hlm 15 

2
  W.A Gerungan, Psikologi Sosial,  (PT.Refika Aditama: Bandung, 2010), hlm 195. 
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dalam lingkungan sosial, selain itu individu memiliki sifat rasional yang 

bertanggung jawab atas tingkah laku intelektual dan sosial.
3
 

Manusia senantiasa hidup dalam suatu lingkungan, baik lingkungan 

fisik maupun lingkungan psikhis, atau spiritual yang di dalamnya ada 

hubungan timbal balik sejak dilahirkan. Dalam hubungan timbal balik itu, 

pada umumnya tentu sering terjadi momen saling mempengaruhi antara 

manusia dan lingkungannya.
4
 Terutama pengaruh lingkungan sosial teman 

sebaya dan lingkungan pekerjaan yang sangat kuat pengaruhnya terhadap 

pola interaksi manusia dalam masyarakat. 

Dalam masyarakat terdapat unsur-unsur seperti norma, baik norma 

agama maupun norma sosial, kelompok masyarakat, lapisan masyarakat,   

lembaga-lembaga kemasyarakatan, proses perubahan dan juga kebudayaan 

sampai pada perilaku negatif individu serta perwujudannya. Tidak semua 

unsur-unsur tersebut berlangsung secara normal sebagaimana dikehendaki 

masyarakat. Sehingga menimbulkan masalah-masalah dalam masyarakat 

yang erat kaitannya dengan nilai-nilai sosial dan lembaga kemasyarakatan.
5
 

Masyarakat semakin luas dan banyak sekali pengaruh yang mempengaruhi 

cara berpikir masyarakat, oleh karena itu konstruksi yang dibangun oleh tiap-

tiap individu berbeda-beda, sampai pada timbulnya fenomena 

                                                           
3
 Andreas Sandinata,”Konstruksi Sosial Waria Tentang Diri”, dalam 

http://studylibid.com/doc/118399/jurnal-sosial-dan-politik-konstruksi-sosial-waria-tentang..., 

diakses pada tanggal 26 Desember 2017 
4
 W.A Gerungan, Psikologi Sosial, hlm 194. 

5
 Andreas Sandinata,”Konstruksi Sosial Waria Tentang Diridiakses pada tanggal 26 

Desember 2017 

 

http://studylibid.com/doc/118399/jurnal-sosial-dan-politik-konstruksi-sosial-waria-tentang
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homoseksualitas yang keberadaannya menjadi kontroversi di masyarakat 

sehingga lahir istilah homofobia.
6
  

Dewasa ini homoseksual menjadi fenomena yang menarik, karena 

keberadaannya semakin marak di tengah-tengah masyarakat heteroseksual. 

Bahwa sekarang ini sudah banyak masyarakat homoseksual yang notabene 

adalah heteroseksual. Fenomena homoseksual bukan hanya terjadi di 

kalangan dewasa, namun sudah banyak terjadi di kalangan remaja. Masa 

remaja dinilai sebagai masa pencarian jati diri sehingga tingkat emosi yang 

dimiliki masih sangat labil.
7
 Bahkan dalam menentukan seksualitas mereka, 

remaja sangat rentan mencoba-coba hal yang baru di luar kebiasaan mereka 

sehingga banyak remaja menjadi homoseksual. 

Dalam dunia homoseksual terdapat dua jenis yaitu gay dan lesbi. Gay 

adalah laki-laki yang memiliki ketertarikan seksual terhadap laki-laki, 

sedangkan lesbi adalah perempuan yang memiliki ketertarikan seksual 

terhadap perempuan. Lesbian bukanlah hal yang baru di dalam masyarakat, 

hanya saja masyarakat selama tidak menyadari kehadiran mereka yang 

lesbian. Karena pada umumnya mereka yang lesbi lebih memilih untuk 

menutup diri rapat- rapat. Dan masyarakat pun tidak begitu peduli dengan 

keberadaan kaum lesbian karena dalam konstruksi yang dibangun oleh  

                                                           
6

 Homophobia adalah suatu jajaran yang meliputi sikap dan rasa negatif terhadap 

Homoseksualitas atau orang yang didefinisikan sebagai Lesbian, Gay, Biseksual dan Transgender. 

Reaksi ini bisa diekspresikan dalam bentuk antipati, penghinaan, prasangka, keengganan dan 

kebencian yang terjadi karena ketakutan yang irrasional (tidak nyata) juga sering karena 

kepercayaan terhadap suatu agama. Diakses dari https://kabarlgbt.org/2016/02/03/3-fakta-

homofobia-dan-rahasia-para-homofobik/ pada 27 September 2017 
7
 Ayu Faridatunnisa. “Gambaran Status Identitas Remaja Puteri Lesbian”, Jurnal 

Psikologi, VIII, Desember 2010, hlm 82 

https://kabarlgbt.org/2016/02/03/3-fakta-homofobia-dan-rahasia-para-homofobik/
https://kabarlgbt.org/2016/02/03/3-fakta-homofobia-dan-rahasia-para-homofobik/
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masyarakat hubungan kedekatan perempuan dengan perempuan dianggap 

sesuatu hal yang wajar.
8
 

Sebagian besar dari para remaja lesbian ini berlatar belakang sebagai 

pegawai pabrik dengan kelas sosial tingkat menengah ke bawah. Mereka 

menggeluti pekerjaan sebagai buruh pabrik untuk menghidupi keluarga, orang 

tua dan dirinya sendiri. Uniknya meskipun mereka masih remaja (kisaran usia 

21-22 tahun) sebagian dari mereka sudah bersuami dan berkeluarga karena 

pada mulanya memang mereka hetero. Akan tetapi setelah lama bekerja 

menjadi buruh pabrik tekstil yang hampir 90% pekerjanya adalah perempuan, 

maka munculah benih benih cinta terhadap sesama jenis di lingkungan tempat 

bekerja. 

Dalam masyarakat yang mayoritas heteroseksual, lesbian dipandang 

sebagai suatu prilaku yang abnormal atau sebuah patologi sosial oleh 

masyarakat.
9

 Karena adanya agama dan norma-norma yang mengatur 

perilaku seseorang dalam bermasyarakat. Dalam pandangan masyarakat 

lesbian dianggap sebagai suatu perbuatan yang dilaknat oleh Allah SWT 

karena dianggap menyalahi kodrat.
10

 Hal tersebut yang membatasi interaksi 

kaum lesbian dengan masyarakat hetero. Karena norma-norma yang berlaku 

menciptakan kesan manusia berdosa pada kaum homoseks. 

                                                           
8
 Ayu Faridatunnisa. “Gambaran Status Identitas Remaja Puteri Lesbian”, hlm 82 

9
 Andreas Sandinata,”Konstruksi Sosial Waria Tentang Diri”, diakses pada tanggal 26 

Desember 2017 
10

 Ahmad Alim, “Lesbian Dalam Pandangan Hukum Fikih”, dalam 

http://thisisgender.com/lesbian-dalam-pandangan-hukum-fikih/ diakses pada tanggal 29 Desember 

2017 

http://thisisgender.com/lesbian-dalam-pandangan-hukum-fikih/
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Berdasarkan konstruksi yang telah terhegemoni dalam pemikiran 

mayarakat, bahwasanya manusia itu diciptakan untuk berpasangan dengan 

lawan jenis, akan tetapi dalam realitas masyarakat ternyata ditemukan ada 

beberapa yang berpasangan dengan sesama jenis. Sehingga berdasarkan latar 

belakang di atas maka penulis merasa tertarik dengan adanya fenomena buruh 

pabrik lesbian dan bagaimana proses konstruksi sosial atas pemahaman 

mengenai konsepsi lesbian tersebut. Kemudian bagaimana konstruksi 

seksualitas buruh pabrik lesbian yang ada di Kabupaten Subang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada pembahasan latar 

belakang, penulis merumuskan rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses konstruksi sosial buruh pabrik lesbian di 

Kabupaten Subang? 

2. Bagaimana konstruksi seksualitas buruh pabrik lesbian di 

Kabupaten Subang? 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan  

Adapun tujuan dari pada penelitian ini adalah untuk mengetahui proses 

konstruksi sosial buruh pabrik lesbian di Kabupaten Subang. Dan selanjutnya 

untuk mengetahui konstruksi seksualitas buruh pabrik lesbian di Kabupaten 

Subang.  
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Dengan melihat tujuan dari penelitian ini, maka diharapkan penelitian 

ini mempunyai kegunaan sebagai berikut: 

 

1. Kegunaan penelitian 

a. Secara teoretis hasil penelitian ini dapat digunakan bagi 

penulis, pembaca, atau mahasiswa khususnya sosiologi 

agama sebagai tambahan referensi serta rujukan yang terkait 

dengan tema. Untuk mengetahui bagaimana proses konstruksi 

sosial yang mempengaruhi buruh pabrik dan untuk 

mengetahui bagaimana konstruksi seksualitas lesbian di 

kalangan buruh pabrik. 

b. Penelitian ini juga diharapkan memberikan gambaran 

mengenai realita buruh pabrik lesbian di Kabupaten Subang 

dan sosial keagamaan masyarakat saat ini sehingga dapat 

memperluas sudut pandang mengenai lesbian saat ini. Hasil 

penemuan peneliti diharapkan dapat memberi pengetahuan 

dan wawasan terhadap bidang keilmuan khususnya di bidang 

sosiologi agama. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi 

referensi bagi para mahasiswa yang belum sampai pada tahap 

akhir. 

 

 

 



7 

 

 

 

D. Tinjauan Pustaka  

Terkait dengan tema dalam penelitian ini, sebelumnya sudah ada 

beberapa kajian maupun penelitian yang memiliki ketertarikan yang sama 

dengan penelitian yang ingin penulis angkat. Maka penulis mendapatkan 

informasi penting yang dapat dijadikan bukti keaslian penelitian yang 

dilakukan. Di antara penelitian kajian tersebut adalah sebagai berikut:  

Hasil penelitian dari Asih Saryati menemukan bahwa latar belakang 

yang menyebabkan seseorang menjadi lesbian ada tiga faktor, di antaranya 

ada faktor keluarga yaitu berasal dari pengaruh keluarga yang tidak harmonis 

mengakibatkan traumatik terhadap kehidupan seksual seseorang. Faktor 

lingkungan yang memberikan pengalaman-pengalaman dan sangat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan individu. Faktor traumatis juga sangat 

berpengaruh terkait dengan pengalaman mendapatkan perlakuan kejam dari 

laki-laki kemudian pelarian atas ketidakbahagiaan hidup dan kekecewaan 

juga keputusasaan sehingga mencari hal baru dalam hidup dan mengharapkan 

kebahagiaan lain.
11

 

Penelitian lain juga ditulis oleh Dede Oetomo dalam bentuk buku. 

Buku ini ditulis dengan pendekatan antropologis, dan merupakan buku 

pertama di Indonesia yang membahas perkembangan homoseksualitas secara 

komprehensif. Karena ditulis oleh seseorang yang berorientasi homoseksual, 

maka keseluruhan dari buku ini merupakan pembelaan terhadap tradisi-tradisi 

yang berkaitan dengan homoseksualitas. Pembahasan dalam buku ini lebih 

                                                           
11

 Asih Saryati, Latar Belakang Perilaku Lesbian (Studi Kasus Pada Pasangan Lesbian), 

Skripsi: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2012. 
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terletak pada kajian budaya tentang fenomena seksualitas.  Bagaimana 

psikologi, sosiologi dan antropologi melihat seksualitas, serta apa dan 

bagaimana realitas  seksualitas yang terjadi di masyarakat merupakan isi 

utama dari buku ini. Secara spesifik, buku ini penting untuk memahami 

ketertarikan yang kompleks antara seksualitas, gender dan kesehatan 

reproduksi dan kesehatan seksual.
12

 

 Sedangkan penelitian mengenai lesbian juga dilakukan oleh Endah 

Susilandari yang mengemukakan bahwa tidak mudah bagi seorang lesbian 

untuk dapat hidup di sebuah masyarakat, sehingga diperlukan strategi-strategi 

tertentu agar dapat hidup berdampingan. Hal ini disebabkan karena tidak 

semua masyarakat dapat menerima orientasi seksual lesbian. Akan tetapi 

orientasi seksual merupakan persoalan yang tersembunyi dan tidak muncul 

sebagai identitas fisik.
13

 

Kemudian penelitian dari Astri Budiarty menemukan bahwa lesbian 

dalam menjalani hidupnya sehari-hari hampir sama dengan orang-orang yang 

hetero pada umumnya, yang membedakan hanyalah perilaku seksual mereka. 

Penelitian juga menunjukan bahwa lesbian jenis butch (lesbian dengan label 

sosok yang tomboy, aktif, agresif, melindungi dll) semuanya berasal dari 

kelas menengah ke atas, namun kehidupan keluarga kurang harmonis. 

Sedangkan lesbian jenis femme (lesbian dengan label yang feminin, bersifat 

pasif dan hanya menunggu atau menerima saja) berasal dari keluarga 

menengah kebawah dan kehidupan dalam keluarga sangat harmonis. Saat 

                                                           
12

 Dede Oetomo, Memberi Suara Pada Yang Bisu, Pustaka Marwa: Yogyakarta, 2003. 
13

 Endah Susilandari, Konsep Diri Lesbian dan Strategi Penyesuaian Sosial dalam 

Komunitas Islam di Yogyakarta. Jurnal sosiosains, Nomer XVIII, 2005. 
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melakukan interaksi dalam komunitas mereka cenderung melakukan hal-hal 

yang mengarah pada hal hal negatif, khususnya pada saat mengalami 

beberapa permasalahandalam kehidupannya. Saat mereka berkumpul dalam 

komunitas, mereka tidak hanya membicarakan kecenderungan biologis 

mereka, namun juga membicarakan hal-hal yang umum seputar kehidupan 

ank muda sehari-hari. Cara berpakaian lesbian jenis butch lebih maskulin 

sedangkan lesbian jenis femme seperti perempuan pada umumnya. Kegiatan 

kegiatan diatas menjadi salah satu ciri gaya hidup lesbian di Kota Makassar.
14

 

Buku sebagai refertensi yang mendukung penulisan ini antara lain 

adalah seksualitas: teori dan realitas karya Irwan M Hidayana. Buku ini 

merupakan bunga rampai yang menjelaskan tentang seksualitas dan 

keterkaitannya dengan kesehatan reproduksi dan seksual, khususnya dari 

aspek sosial budaya. Buku ini mengetengahkan pembahasan dari berbagai 

perspektif disiplin ilmu diantaranya disiplin ilmu psikologi, sosiologi dan 

juga antropologi terhadap seksualitas.
15

 

Dari berbagai penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

diperoleh kesimpulan bahwa penelitian-penelitian tersebut berbeda dengan 

kajian yang penulis lakukan. Karena penulis akan memfokuskan kepada 

proses konstruksi sosial buruh pabrik lesbian dan konstruksi seksualitas 

buruh pabrik lesbian tersebut. Berbagai pustaka diatas dijelaskan untuk 

merujuk pihak penulis dan sebagai orisinilitas dalam penelitian ini. 

 

                                                           
14

 Astry Budiarty, Gaya Hidup Lesbian (Studi Kasus di Kota Makassar), Skripsi: Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 2011. 
15

 Irwan M Hidayana, Seksualitas: Teori dan Realitas, (Depok: FISIP UI, 2004), hlm 8 
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E. Kerangka Teori 

1. Teori Konstruksi Sosial  

Membahas teori konstruksi sosial tentu tidak bisa terlepas dari 

bangunan teoritik yang telah dikemukakan oleh Peter L Berger dan Thomas 

Luckmann. Teori konstruksi sosial sejatinya di rumuskan kedua akademisi ini 

sebagai suatu kajian teoritis dan sistematis mengenai sosiologi pengetahuan. 

Berger dan Luckmann meyakini secara substantif bahwa realitas merupakan 

hasil ciptaan manusia kreatif melalui kekuatan konstruksi sosial terhadap 

dunia sosial di sekelilingnya.
16

 

Berger dan Luckmann mengatakan institusi masyarakat tercipta dan 

dioertahankan atau diubah melalui tindakan dan interaksi manusia. Meskipun 

masyarakat dan institusi sosial terlihat nyata secara objektif, namun pada 

kenyataan semuanya dibangun dalam definisi subjektif melalui proses 

interaksi. Objektivitas baru bisa terjadi melalui penegasan berulang-ulang 

yang diberikan oleh orang lain yang memiliki definisi subyektif yang sama. 

Pada tingkat generalitas yang paling tinggi, manusia menciptakan dunia 

dalam makna simbolis yang universal, yaitu pandangan hidup yang 

menyeluruh, yang memberi legitimasi dan mengatur bentuk-bentuk sosial 

serta memberi makna pada berbagai bidang kehidupan.
17

 

Proses dialektik fundamental dari masyarakat terdiri dari tiga 

momentum yaitu eksternalisasi, obyektifikasi, dan internalisasi. Pemahaman 

                                                           
16

 Andreas Sandinata,”Konstruksi Sosial Waria tentang Diri”, diakses pada tanggal 26 

Desember 2017 
17

 Andreas Sandinata,”Konstruksi Sosial Waria tentang Diri”. 
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secara seksama terhadap tiga momentum ini akan diperoleh suatu pandangan 

atas masyarakat yang memadai secara empiris. 

Proses eksternalisasi adalah proses pemberian tanggapan pada 

stimulus atau rangsangan yang berasal dari luar individu, dan apabila 

tindakan yang dilakukan telah dianggap mampu menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi maka tindakan itu akan diulang-ulang.
18

 Pada akhirnya 

kesadaran logis akan terbentuk dalam diri manusia sehingga merumuskan 

bahwa fakta tersebut terjadi karena ada kaidah yang mengaturnya, inilah 

tahapan objektifikasi sekaligus intitusionalisasi dan legitimasi. Pada tahap ini 

pemahaman yang ada dalam masyarakat menjadi realitas yang objektif.
19

 

Proses yang ketiga adalah internalisasi sekaligus sosialisasi. Melalui proses 

ini manusia menjadi hasil produk daripada (dibentuk oleh) masyarakat. 

Internalisasi memiliki fungsi mentransmisikan institusi sebagai realitas yang 

berdiri sendiri terutama kepada anggota-anggota masyarakat baru, agar 

institusi tersebut masih bisa berdiri kokoh dari waktu ke waktu. Melalui 

internalisasi realitas sosial menjadi sesuatu yang diterima tanpa dipersoalkan 

oleh manusia. 

Jika teori-teori sosial tidak menganggap penting atau tidak 

memperhatikan hubungan timbal balik  atau dialektika antara ketiga momen 

ini menyebabkan adanya kemandegan teoritis. Dialektika berjalan simultan, 

artinya ada proses menarik keluar (eksternalisasi) sehingga seakan-akan hal 

                                                           
18

 Sindang Haryanto, Spektrum Teori Sosial: Dari Klasik Hingga Postmodern, 

(Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2012), hlm. 153-154 

 
19

 Geger Riyanto, Peter L Berger: Perspektif MetaTeori Pemikiran, (Jakarta: LP3ES, 

2009), hlm. 110-111 
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itu berada di luar (objektif) dan kemudian ada proses penarikan kembali ke 

dalam (internalisasi) sehingga sesuatu yang berada di luar tersebut seakan-

akan berada dalam diri atau kenyataan subyektif. 

Analisis Berger menyatakan bahwa individu dilahirkan dengan suatu 

pradisposisi ke arah sosialitas dan ia menjadi anggota masyarakat. Titik awal 

dari proses ini adalah internalisasi, yaitu suatu pemahaman atau penafsiran 

yang langsung dari peristiwa objektif sebagai suatu pengungkapan makna. 

Kesadaran diri individu selama internalisasi menandai berlangsungnya proses 

sosialisasi. 

Tahap objektivasi produk sosial terjadi dalam dunia intersubjektif  

masyarakat yang dilembagakan. Pada tahap ini sebuah produk sosial berada 

pada proses institusionalisasi, sedangkan individu oleh Berger dan Luckmann 

mengatakan memanifestasikan diri dalam produk-produk kegiatan manusia 

yang tersedia, baik bagi produsen-produsennya maupun bagi orang lain 

sebagai unsur dari dunia bersama. 

Teori Peter Berger menyangkut proses konstruksi sosial akan penulis 

gunakan untuk menganalisis proses konstruksi konsep diri, tindakan dan 

interaksi lesbian yang bekerja sebagai buruh pabrik di beberapa pabrik besar 

yang ada di Kabupaten Subang. Dalam proses tersebut mulanya tindakan dan 

interaksi lesbian seperti masyarakat hetero pada umumnya. Setelah adanya 

pengetahuan mengenai konsep lesbian dan homoseksualitas melalui 

pengalaman pribadi, komunitas maupun media baik berupa televisi, radio dan 

juga jejaring sosial, sehingga mereka memutuskan untuk mengikutinya. 
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2. Konstruksi Seksualitas dalam Nilai, Perilaku dan Orientasi 

Seks merupakan hal pertama yang mendefinisikan kita sebagai 

manusia, yaitu perempuan dan laki-laki, serta kedewasaan. Aspek ini terus 

mempengaruhi seseorang sepanjang hidupnya. Hal ini terlihat jelas saat 

manusia memiliki kecenderungan untuk melihat diri dari segi seks mereka. 

Melihat dari sekian atribut identitas lainnya, seperti ras, kesukuan, 

kebangsaan, kelas, agama, umur, pekerjaan. Seksualitas menjadi inti 

keberadaan seseorang. Seksualitas menjadi salah satu identitas paling 

mendasar, yang mampu mendefinisikan manusia secara pribadi, sosial, dan 

moral.
20

  

Seksualitas sebagai bidang studi ilmu sosial boleh dikatakan baru 

muncul pada awal abad ke-20, melalui isu konstruksi sosial atas seksualitas. 

Manusia mulai menyusun konsep seksualitas, dan memahami bahwa dunia 

menciptakan sejarahnya sendiri, serta mulai mendefinisikan dirinya. 

Seksualitas mempunyai arti yang sangat luas, meliputi semua aspek yang 

berhubungan dengan seks, seperti emosi, perasaan, orientasi, sikap, dan 

prilaku. Makna seksualitas adalah bagaimana suatu masyarakat memberikan 

arti terhadap hal hal yang berbau seksual yang secara nyata ada di 

masyarakat. Kebudayaan juga memiliki peran dalam penentuan makna 

seksualitas, yaitu kapan seseorang dapat memulai aktivitas seksual dan kapan 

akan menghentikannya.
21

 

                                                           
20

 Julia Suryakusuma, Agama Seks dan Kekuasaan, (Komunitas Bambu: Depok, 2012), 

hlm 159 
21

 Irwan M Hidayana, Seksualitas: Teori dan Realitas,  hlm 50 
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Seksualitas ialah sesuatu yang dikonstruksikaan secara sosial, sesuatu 

yang bersifat positif dalam hidup manusia. Sejatinya seksualitas selalu 

berkaitan dengan konstruksi sosial. Konstruksi sosial mengenai seksualitas 

mengikuti pola relasi gender, yakni relasi gender yang timpang. Berbicara 

mengenai seksualitas maka akan sangat berkaitan erat dengan konstruksi 

nilai, perilaku dan orientasi seksual.
22

 pemaknaan tersebut sangat berkaitan 

erat dengan adanya ideologi kultural yang membingkai relasi gender yang 

ada. Bila ideologi telah membiaskan kepentingan salah satu jenis kelamin, 

maka konstruk seksualitas cenderung merugikan jenis kelamin lainnya. 

Sebagaimana halnya konstruksi gender, konstruksi seksualitas juga berakar 

pada ideologi kultur yang ditegakkan berdasarkan kerangka normatif yang 

dominan. 

Kita hidup di tengah masyarakat, dan masyarakat dapat mempengaruhi 

sikap seksual kita. Seksualitas bukan hanya menyangkut perihal biologis, 

tetapi merupakan kontruksi yang meliputi masalah etika, moral, lingkungan 

sosial, dan budaya yang tercipta dari mitos seksual, nilai, dan norma seksual 

dalam masyarakat. Konstruksi semacam ini cukup jelas menunjukkan bahwa 

stereotipe negatif tentang lesbian juga berasal dari stigmatisasi berlebihan 

dari konstruksi masyarakat agama yang heteronormatif. 

Berkaitan dengan studi lesbian, Selain konstruksi nilai kita harus bisa 

membedakan antara perilaku seksual dan orientasi seksual. Perilaku seksual 

adalah cara seseorang (laki-laki/ perempuan) dalam mengekspresikan dan 

                                                           
22

 Sinta Nuriyah, Islam Dan Konstruksi Seksualitas, (PSW IAIN Yogyakarta: 

Yogyakarta, 2002) hlm 5 
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melampiaskan hasrat atau birahi dalam bentuk yang kongkrit di dalam 

hubungan seksualnya. Perilaku seksual tidak bersifat kodrati karena dapat 

dipelajari dan dikonstruksi. Beberapa bentuk perilaku seksual diantaranya 

oral seks dan anal seks.
23

 

Sedangkan orientasi seksual merujuk pada kapasitas dan potensi 

seseorang sebagaimana fitrahnya yang memiliki orientasi tertentu 

berhubungan dengan ketertarikan emosi, rasa cinta, sayang, dan hubungan 

seksual. Dalam hal ini kelompok essensialism meyakini bahwa orintasi 

seksual itu bersifat kodrati, artinya ia bukan sebuah kapasitas yang dapat 

dikonstruk secara sosial dan juga tidak dapat dirubah atau dengan kata lain 

ialah given sehingga tidak dapat mengalami perubahan. Sedangkan menurut 

pandangan contructionism orientasi seksual merupakan konstruksi sosial. 

Sebagai sebuah konstruksi sosial, seksualitas bersifat cair, dan merupakan 

kontinum sehingga jenis kelamin tidak hanya terdiri dari laki laki dan 

perempuan saja, begitupun orientasi seksual tidak hanya hetero saja. 

Beberapa variasi tentang macam-macam orientasi seksual yang ada pada diri 

manusia diantaranya ada orientasi seksual yang bersifat heteroseksual 

(hetero) yaitu seseorang tertarik terhadap lawan jenis, kemudian orientasi 

seksual yang bersifat homoseksual (homo) yaitu seseorang yang tertarik 

dengan sesama jenis, orientasi seksual yang bersifat biseksual (biseks) yaitu 

seseorang yang memiliki orientasi seksual ganda tertarik dengan lawan jenis 

juga dengan sesama jenis, dan orientasi seksual yang bersifat aseksual yaitu 

                                                           
23

 Siti Musdah Mulia, Islam Ramah terhadap Lesbian, dalam “kata pengantar”  (Jakarta: 

Institut Pelangi Perempuan, 2008) 
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seseorang yang sama sekali tidak memiliki ketertarikan seksual baik terhadap 

lawan jenis maupun sesama jenis.
24

 

 

F. Metode Penelitian 

Pada dasarnya metode adalah instrumen yang digunakan oleh penulis 

untuk mengumpulkan data atau cara yang ditempuh untuk mencapai  tujuan  

penelitian.
25

 Fungsi metode  adalah untuk menunjukan langkah – langkah dan 

prosedur yang akan diikuti dan strategi yang dipilih dan akan ditempuh oleh 

penulis sehingga rencana penelitian akan dapat dikerjakan dengan cara – cara 

tersebut.
26

 

Metode sangat penting digunakan dalam menemukan data, agar data 

yang disajikan menjadi sitematis dan akurat. Sebagai gambaran untuk 

mempermudah penulis dalam melakukan penelitian terhadap para buruh 

lesbian di Kabupaten Subang. Beberapa komponen yang yang dijalani penulis 

dalam menemukan data diantaranya ialah : 

 

1.  Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

                                                           
24

 Siti Musdah Mulia, Islam Ramah terhadap Lesbian. Dalam “kata pengantar”. ”  

(Jakarta: Institut Pelangi Perempuan, 2008) 

  
25

 Muh soehadha, Metodologi penelitian sosiologi agama kualitatif, (Yogyakarta: Bidang 

Akademik Uin Sunan Kalijaga, 2008),  hlm 34 
26

 Amin Abdullah, “Metodologi Penelitian Dalam Pengembangan Studi Islam” dalam 

Dudung Abdurrahman (ed). Metodologi penelitian Agama: Pendekatan Multidisipliner 

(Yogyakarta: Lembaga Penelitian Uin Sunan Kalijaga, 2006), hlm 10 
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digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang ilmiah, dimana penulis 

adalah sebagai instrument kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan 

secara gabungan, analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
27

 Metode 

penelitian kualitatif ini digunakan untuk menggali studi kasus dalam 

bentuk data lisan maupun tulisan dari informan dan prilaku yang diamati di 

lingkungan buruh pabrik lesbian di Kabupaten Subang untuk 

dideskripsikan. 

2. Sumber data 

Sumber data merupakan subjek yang didapat oleh penulis berupa 

informasi yang dapat digunakan untuk mempermudah proses analisis. Ada 

dua jenis sumber data dalam penelitian, yaitu: 

a. Sumber data primer merupakan sumber aktual pada saat terjadinya 

proses pengumpulan data.
28

 Data yang diperoleh penulis dengan cara 

melakukan wawancara yang diajukan kepada pihak yang 

bersangkutan. Karena penelitian ini mengenai buruh pabrik lesbian 

maka pihak yang dijadikan sebagai subjek wawancara yaitu buruh 

pabrik yang orientasi seksualnya lesbian dan sesuai dengan kriteria 

yang ditentukan penulis. Dengan jumlah enam orang dan memiliki 

kriteria sebagai berikut: bekerja di pabrik yang telah penulis tentukan, 

                                                           
27

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: CV Alfbeta, 

2013), hlm 1-2 

 
28

 Robert Bogdan dan Ateven J. Taylor, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif Suatu 

Pendekatan Fenomenologis terhadap Ilmu Ilmu Sosial Terj. Arief Burhan, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1992), hlm 21 
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orientasi seksualnya lesbian, pernah atau sedang berpacaran dengan 

pasangan lesbian, menjalani hidup sebagai lesbian. 

b. Sumber data sekunder, data sekunder merupakan data berupa pendapat 

yang diambil untuk menjelaskan data primer.
29

 Data sekunder yang 

digunakan penulis dapat berupa sumber lain seperti website, buku, 

artikel dalam media massa dan hasil penelitian sebelumnya yang sudah 

ataupun belum dipublikasikan. 

3. Teknik pengumpulan data 

Dalam penelitian ini kedepannya diperlukan metode pengumpulan 

data untuk memperoleh data-data di lapangan sesuai dengan metode 

penelitian. Maka dari itu penulis bermaksud untuk menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut:  

a. Observasi 

Dalam tindakan penelitian, metode observasi dapat diartikan 

sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena- 

fenomena yang akan diteliti.
30

 observasi yang dilakukan berupa 

mengamati, mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban, 

mencari buku buku literatur yang berkaitan dengan fenomena sosial 

keagamaan yang ada guna menemukan data analisis. Dalam hal ini 

penulis langsung mengamati lokasi penelitian di beberapa pabrik dan 

juga perumahan yang banyak dihuni oleh buruh pabrik yang lesbian di 

                                                           
29

 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora Pada 

Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm 143. 
30

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas 

Psikologi UGM, 1982), hlm 42 
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Kabupaten Subang. Mengamati dan menyaksikan secara langsung 

kondisi buruh pabrik lesbian. Tujuannya agar dapat mendeskripsikan 

pokok kajian yang akan diteliti secara garis besarnya. Observasi yang 

dilakukan melalui beberapa tahap dalam waktu dua bulan terhitung 

dari tanggal 5 September 2017-7 November 2017. dalam melakukan 

pengamatan ada dua bentuk pengamatan yang pertama pengamatan 

terbuka yaitu pengamat dalam kondisi saling mengenal dan kedua 

adalah pengamatan tertutup pengamat berada di luar pengetahuan 

subjek yang diamati.
31

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

pengamatan terlibat dengan cara melibatkan dirinya sebagai partisipan 

di dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh subjek penelitian salah satu 

kegiaatannya yaitu nongkrong pada malam minggu dengan komunitas 

LGBT Kabupaten Subang. Sehingga penulis dapat mengetahui 

pengamatan secara terbuka maupun tertutup. 

Penelitian-penelitian ini diawali dengan penulis survey ke 

pabrik-pabrik besar di beberapa daerah di Kabupaten Subang, 

bertepatan dengan tanggal 7 September 2017. Kemudian penulis 

mendatangi kantor  KPAD dan Dinas Sosial Kabupaten Subang. 

Kemudian setelah penulis mencari data ke kantor KPAD dan 

Dinas Sosial Kabupaten Subang, penulis mulai terjun ke beberapa 

masyarakat di sekitar pabrik untuk melakukan pendekatan. Dan setelah 

peneliti mendapatkan informasi yang cukup,  penulis mulai melakukan 

                                                           
31
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wawancara dengan dua orang masyarakat di sekitar pabrik dan juga 

buruh pabrik lainnya dua orang dan staff dari Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi dua orang 

Setelah itu penulis mulai melakukan wawancara tertutup, 

pewawancara harus menjaga atau merahasiakan nama maupun 

informasi mengenai narasumber dengan cara memalsukan atau 

memberi inisial nama narasumber. Dengan menggunakan metode 

snowball sampling yaitu metode yang digunakan untuk mendapatkan 

sebuah sampel dari populasi. Penulis menentukan sampel dua pabrik 

besar dari beberapa pabrik yang ada di Kabupaten Subang, selanjutnya 

menentukan jumlah buruh pabrik yang akan diteliti dari dua pabrik 

tersebut. Selanjutnya wawancara dilakukan dengan satu orang buruh 

lesbian bernama Nona (bukan nama sebenarnya) yang bekerja di 

pabrik Taekwang sebagai seorang security. Melalui Nona penulis bisa 

terhubung untuk melakukan wawancara dengan para buruh pabrik 

lesbian yang kebetulan masih teman Nona. 

Dalam melakukan observasi dan sebelum wawancara penulis 

mengalami beberapa kesulitan karena narasumber dengan orientasi 

seksual lesbian cenderung sangat tertutup sehingga sulit untuk didekati 

dan sulit untuk mendapatkan informasi. Pada awalnya penulis 

melakukan pengamatan di kawasan pabrik yang menjadi lokasi 

penelitian, selanjutnya penulis melakukan pendekatan personal melalui 

sosial media akan tetapi pendekatan tersebut mengalami penolakan. 
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Setelah itu penulis menggunakan strategi melalui akses teman-teman 

gay sampai pada akhirnya buruh pabrik lesbian bersedia melakukan 

wawancara dan bersedia memberikan informasi yang dibutuhkan 

dengan syarat identitas dirahasiakan. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud dan tujuan 

tertentu. Percakapan yang dilakukan olah dua belah pihak, yaitu 

penulis yang mengajukan pertanyaan dan narasumber yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.
32

 Dengan kata lain 

wawancara merupakan alat untuk mengumpulkan data melalui teknik 

tanya jawab secara lisan untuk mendapatkan informasi. Dengan teknik 

ini penulis dapat memperoleh informasi secara langsung dan terperinci 

mengenai proses konstruksi sosial dan seksualitas yang dibangun oleh 

buruh pabrik lesbian di Kabupaten Subang Jawa Barat. Dalam 

penelitian ini nama dan identitas informan disamarkan. Hal ini 

bertujuan untuk menjaga identitas informan. Pada awalnya para buruh 

pabrik lesbian ini menolak untuk diwawancarai, tetapi setelah melalui 

pendekatan-pendekatan secara pribadi dari penulis dengan buruh 

pabrik lesbian maka mereka bersedia untuk diwawancarai dengan 

syarat identitas mereka dirahasiakan. 
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c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode yang penting 

digunakan dalam penelitian sosial. Sebagai sumber bukti dari suatu 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Dokumentasi bisa berupa 

catatan lapangan, buku referensi, gambar, surat kabar ataupun majalah. 

Tetapi berdasarkan kesepakatan antara penulis dengan informan, maka 

tidak ada dokumentasi berupa pengambilan gambar. Dalam penelitian 

ini hanya audio rekaman wawancara saja yang disajikan. Demi 

terjaganya kerahasiaan identitas informan. 

4. Teknik pengolahan data 

Dalam menganalisis data-data yang diperoleh, penulis 

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Analisis ini merupakan 

teknik analisis data dalam rangka mencapai pemahaman terhadap sebuah 

fokus kajian yang kompleks, dengan cara memisahkan setiap bagian dari 

keseluruhan fokus yang dikaji atau memotong setiap adegan atau 

kebudayaan yang sedang diteliti. Sedangkan data deskriptif  ini berupa 

kutipan langsung dari hasil wawancara yang mendalam dan catatan 

ataupun tulisan yang diperoleh dari hasil pengamatan di lapangan. 

Tujuannnya, data-data yang ada dapat disimpulkan secata tepat, sistematis, 

dan sesuai fakta yang  ada. 
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G.  Sistematika Pembahasan 

Hasil penelitian yang peneliti lakukan dibagi menjadi beberapa bab yang 

bertujuan untuk mempermudah dalam memahami dan membahas permasalahan 

yang diteliti sehingga pembahasan tersebut dapat terarah dengan baik dan 

benar. Berikut ini adalah sistematika pembahasan: 

Bab pertama penulis membahas pendahuluan. Dalam pembahasan 

terdapat gambaran umum dari penelitian yang dilakukan. Bab ini berisi latar 

belakang, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka, kerangka 

teori,metode penelitian dan sistematika pembahasan. Dalam bab pertama ini 

menjelaskan tentang awal mula penulis ingin meneliti tema tersebut, dengan 

didukung penjelasan berupa alasan dan fakta yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pentingnya penelitian ini. Diharapkan dengan mengenai seluruh 

rangkaian penelitian membuat penelitian akan lebih terarah. 

Pada bab kedua penulis membahas gambaran umum dari lokasi yang 

diteliti meliputi letak geografis, demografi/ kependudukan, struktur 

pemerintahan, masyarakat berdasarkan tingkat pendidikan, tingkat ekonomi dan 

mata pencaharian, kemudian yang terakhir adalah masyarakat berdasarkan 

agama dan juga profil informan. Selain itu, dalam bab ini dibahas mengenai 

potret homoseksulitas di indonesia sebagai gambaran kehidupan homoseks 

lesbian. Diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai objek yang dituju 

alangkah baiknya jika penulis membahas lokasi dimana objek penelitian ini 

tidak dapat dipisahkan dari masyarakat di lingkungannya. 
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Pembahasan selanjutnya, penulis membahas tentang proses konstruksi 

sosial buruh pabrik lesbian. Pembahasan ini menjadi salah satu bagian 

terpenting untuk dibahas dalam penelitian ini karena proses konstruksi sosial 

yang dibahas pada bab ini merupakan inti dari penelitian yang dilakukan 

penulis, untuk mengetahui bagaimana proses konstruksi sosial yang terjadi 

dalam pemahaman konsepsi lesbian. 

Selanjutnya pada bab empat penulis membahas mengenai konstruksi 

seksualitas buruh pabrik lesbian di Kabupaten Subang. Berlandaskan teori 

seksualitas, yang merupakan sebuah konsep, konstruksi terhadap nilai, orientasi 

dan juga perilaku yang berkaitan dengan seks. 

Pada bab terakhir peneliti mengungkapkan penutup yang terdiri dari 

kesimpulan dan saran. Bab ini merupakan bab terakhir dalam penelitian ini, 

selanjutnya pada bab ini diungkapkan saran-saran untuk para peneliti yang akan 

mengkaji objek penelitian yang sama dengan permasalahan , waktu dan tempat 

yang berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Pada bagian kesimpulan ini, akan ditulis hasil penelitian yang 

penulis dapatkan di lapangan sebagai jawaban dari rumusan masalah yang 

telah ditentukan dalam bab pertama. Dari penjabaran dalam bab-bab 

sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. a) Proses eksternalisasi pemahaman konsep hidup dan pola pikir 

lesbian di Kabupaten Subang karena buruh pabrik tersebut 

mengetahui konsep hidup lesbian dari suatu komunitas, mengikuti 

teman-temannya yang telah lebih dulu menjadi lesbian. Selanjutnya 

buruh pabrik tersebut menyerap cara berfikir dan gaya hidup 

lesbianisme dan mengulangi secara terus menerus sehingga menjadi 

pembiasaan diri dengan pola fikir dan gaya hidup lesbian. Proses ini 

merupakan bentuk dari eksternalisasi. 

 

b) Proses objektifikasi pemahaman konsep hidup dan pola fikir 

lesbian di Kabupaten Subang berlangsung melalui pembiasaan dan 

pengulangan yang dilakukan secara terus menerus sehingga 

membentuk kesadaran logis dalam diri buruh pabrik lesbian. Di 

antaranya ialah tumbuh kesadaran bahwa dirinya berbeda dan juga 
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menyukai sesama jenis, dan mulai berhenti mencintai lawan jenis 

kemudian menganggap konsepsi hidup lesbian sebagai konsep hidup 

yang paling sesuai dengan hati nurani mereka. 

Adapun proses objektifikasi dilegitimasi dengan menggunakan 

konsep HAM sebagai alasan keberadaan kaum lesbian, kemudian 

memberikan kesadaran logis bahwa lesbian juga manusia yang 

mempunyai hak untuk menentukan pilihan hidupnya. Selain itu 

ditambah dengan banyak beredarnya buku-buku mengenai hak 

LBGT juga aktivis dan LSM yang menyuarakan perlindungan dan 

memperjuangkan hak-hak LGBT termasuk lesbian di dalamnya. 

 

c) Proses internalisasi pemahaman konsep hidup dan pola fikir 

lesbian di Kabupaten Subang terjadi pada buruh pabrik lesbian dan 

mereka berpendapat bahwa berdasarkan hati nurani mereka, menjadi 

lesbian merupakan jalan hidup yang indah. Kemudian adanya 

konstruksi yang dipahami bahwa lesbian dengan hetero sama-sama 

memiliki hasrat seksual untuk mencintai dan lain sebagainya, hanya 

objeknya saja yang berbeda. Selain itu, mereka meyakini bahwa 

manusia tidak ada yang sempurna sehingga orientasi seksual yang 

berbeda seperti lesbian bukanlah sebuah kesalahan. 

 

2. Konstruksi seksualitas buruh pabrik lesbian di Kabupaten Subang 

penulis dapatkan sebagaimana berikut: 
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a) Konstruksi seksualitas dalam nilai merupakan sebuah norma/ 

etika. Nilai-nilai yang dipahami oleh buruh pabrik lesbian di 

antaranya ialah paham yang sudah terkonstruk dalam pemikiran 

mereka. Bahwa hidup dengan mencintai sesama jenis adalah 

sebuah pilihan yang diinginkan. Dalam konsep lesbian terdapat 

nilai-nilai yang menjunjung tinggi ketulusan dan juga kepuasan 

( tidak hanya dalam praktik hubungan sosial ) bahkan rasa 

memiliki yang sangat tinggi dibandingkan dengan hetero. 

Kenyamanan menjadi salah satu alasan yang paling utama 

dalam menjalin suatu hubungan dalam konsep lesbian. 

Pada dasarnya mereka juga meyakini teologi normativitas 

yang ada dalam masyarakat di sekitarnya bahwa manusia yang 

normal adalah manusia yang berpasangan dengan lawan jenis 

bukan dengan sesama jenis, sehingga hal tersebut dianggap 

sebuah kegelisahan yang tidak bisa dihindari oleh kaum lesbian. 

 

b) Konstruksi seksualitas dalam orientasi berdasarkan apa yang 

penulis temukan di lapangan, beberapa buruh pabrik lebih suka 

berpasangan dan menyalurkan hasrat cintanya dengan sesama 

jenis perempuan. Kemudian tujuan dari sebuah hubungan yang 

dibangun adalah kepuasan dan kenyamanan dari berbagai aspek 

kehidupan yang dijalani. Mereka meyakini bahwa orientasi 
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seksual yang mereka miliki merupakan pengaruh dan dibentuk 

oleh lingkungan. 

 

c) Konstruksi seksualitas dalam perilaku tidak terlepas dari nilai 

baik dan buruk yang dipahami dan tertanam dalam benak 

lesbian. Perilaku seksual yang dilakukan lesbian didorong oleh 

hasrat seksual berdasarkan orientasinya sebagai lesbian. Bentuk 

tingkah lakunya juga beraneka ragam, mulai dari hubungan seks 

serta peranan yang dijalankan oleh masing-masing lesbi dalam 

menjalani sebuah hubungan. 

Seksualitas terkait dengan konstruksi nilai, norma, etika 

baik dan buruk tentang seksualitas yang dipandang normal atau 

ideal dalam masyarakat. Perilaku seksualitas seseorang diatur 

oleh suatu aturan baku (nilai) yang dianggap merupakan batas 

kenormalan yang harus dianut oleh masyarakat. Norma tersebut 

kemudian menjadi sistem kuasa yang mengatur praktik 

seksualitas yang dianggap diterima dan yang tidak diterima. 

 

B. SARAN 

Setelah melalui proses pembahasan dan kajian terhadap konstruksi 

sosial dan seksualitas lesbian, maka dalam upaya pengembangan dan 

penelitian di bidang kajian ini selanjutnya, kiranya penulis perlu 

mengemukakan saran sebagai berikut:  
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1. Perlunya penelitian yang lebih komprehensif dan kajian lebih 

lanjut tentang konstruksi sosial dan seksualitas lesbian yang 

terkait dengan aspek pendidikan agama yang mempengaruhi 

penentuan seksualitas seseorang.  

 

2. Bagi peneliti lain yang melakukan penelitian terhadap 

lesbianisme penelitian ini dapat dijadikan pembanding. 

 

3. Perlu adanya perhatian dari pemerintah setempat mengenai 

lesbianisme yang semakin menjamur di kalangan buruh pabrik di 

beberapa pabrik besar. 

 

4. Perlu adanya pendampingan bagi tenaga kerja lesbian mengenai 

benar salahnya jalan yang sudah ditempuh. Agar tidak merambah 

kepada tenaga kerja lain. 

 

Demikian beberapa saran yang dapat penulis sampaikan atas 

konstruksi sosial dan seksualitas lesbian yang ada di Kabupaten Subang. 

Semoga saran dari penulis bisa dijadikan pertimbangan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Wawancara Terhadap Buruh Pabrik Lesbian 

1. Apa cita cita anda sewaktu kecil ? 

2. Bagaimana prestasi anda waktu masih di bangku sekolah ? 

3. Bagaimana hubungan anda dengan keluarga? 

4. Bagaimana pandangan anda mengenai lesbian ? 

5. Dari mana anda mengenal konsep hidup lesbian ? 

6. Apa sebelumnya anda pernah mengetahui tentang konsep hidup 

lesbian? 

7. Faktor apakah yang melatar belakangi anda sehingga memutuskan 

menjadi lesbian ? 

8. Seberapa jauh anda mengetahui tentang kehidupan lesbian ? 

9. Bagaimana pendidikan agama dalam keluarga anda ? 

10. Bagaimana situsasi dan suasana di lingkungan kerja? 

11. Sejak usia berapa anda menjadi lesbian ? 

12. Apa yang anda rasakan setelah menjadi lesbian ? 

13. Apakah orang tua/ keluarga mengetahui kondisi anda sekarang ? 

bagaimana sikap mereka ? 

14. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang keadaan anda sebagai 

seorang lesbian ? 

15. Adakah hal yang menyenangkan dan tidak menyenangkan setelah anda 

menjadi lesbian ? 

16. Biasanya apa saja hal yang sering dilakukan oleh pasangan lesbian? 

17. Adakah rasa penyesalan yang dirasakan setelah menjadi lesbian ? 

18. Apakah ada kekerasan secara fisik atau psikologis setelah menjadi 

lesbian ? 

19. Apakah ada aktivitas spiritual setelah anda menjadi lesbian ? 

20. Apa harapan anda untuk kehidupan mendatang ? 

21. Bagaimana pendapat anda mengenai pandangan agama terhadap 

lesbian ? 

22. Adakah keinginan untuk menikah dengan lawan jenis dan menjadi 

hetero (seperti perempuan pada umumnya) ? 
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